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SUMMARY 

RAHEL ROVENJAYA MANULANG, Socio-economic Factors Driving and 

Inhibiting Oil Palm Plantation Replanting in Panca Tunggal Village, Sungai 

Sungai District,MusiBanyuasin District (Guided byFACHRURROZIE 

SJARKOWI and ELLY ROSANA). 

 

MusiBanyuasin Regency is the largest area but this district has the most 

non-productive plants in South Sumatra. Therefore the government of 

MusiBanyuasin Regency replanted oil palm plantations. The objectives of this 

study are 1) to describe the steps for replanting oil palm plantations in Panca 

Tunggal Village, Sungai Lilin District, MusiBanyuasin Regency; 2) to analyzing 

the socioeconomic factors driving and inhibiting replanting of oil palm plantations 

in Panca Tunggal Village, Sungai Lilin District, MusiBanyuasin Regency; 3) to 

describe the income of substitute farmers who do and do not replanting oil palm 

plantations in the Village of Panca Tunggal, Sungai Lilin District, MusiBanyuasin 

Regency; 4) to analyze the comparative advantages of oil palm farming for 

farmers who do and do not replanting oil palm plantations.The study was 

conducted in Panca Tunggal Village, Sungai Lilin District, MusiBanyuasin 

Regency, South Sumatra Province. The choice of location is done deliberately 

with consideration that MusiBanyuasin Regency is one of the regencies in South 

Sumatra that has the largest area and production of oil palm. This research was 

conducted in July 2019.The results of this study indicate that the steps to 

replanting oil palm plantations consist of land preparation, planting, maintenance, 

and financing. All activities and money expenditures are regulated by KUD Mukti 

Jaya as the managing agency for replanting oil palm plantations. In terms of age 

variables, land area, and farmer substitute income have a significant influence on 

the socio-economic factors that encourage and inhibit them. The way farmers who 

do replanting get replacement income from oil palm farmers is because these 

farmers have land left over while farmers who do not do replanting do not have a 

replacement job or hope for the results of the garden which has entered economic 

age. The results of the comparison of the benefits of oil palm that do replanting 

are more profitable than those who do not replanting, therefore it is better to do 

than not doing rejuvenation. 
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RINGKASAN 

RAHEL ROVENJAYA MANULANG, Faktor Sosial Ekonomi Pendorong dan 

Penghambat  Replanting Kebun Kelapa Sawit di Desa Panca Tunggal Kecamatan 

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh FACHRURROZIE 

SJARKOWI dan ELLY ROSANA). 

 

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan luas areal terbesar tetapi kabupaten 

ini memiliki tanaman tidak menghasilkan (TTM) terbanyak di Sumatera Selatan. 

Oleh sebab itu pemerintahan Kabupaten Musi Banyuasin melakukan peremajaan 

(replanting) kebun kelapa sawit. Tujuan penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan 

langkah-langkah  replanting  kebun kelapa sawit di Desa Panca Tunggal 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin; 2) menganalisis faktor 

sosial ekonomi pendorong dan penghambat replanting kebun kelapa sawit di Desa 

Panca Tunggal Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin; 3) 

mendeskripsikan pendapatan pengganti petani yang melakukan 

dantidakmelakukan replanting kebunkelapasawit di DesaPanca Tunggal 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin; 4) menganalisis 

perbandingan keuntungan usahatani kelapa sawit bagi petani yang melakukan dan 

tidak melakukan replanting kebun kelapa sawit. Penelitian dilaksanakan di Desa 

Panca Tunggal Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja dengan 

pertimbangan Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu Kabupaten di 

Sumatera Selatan yang memiliki luas areal dan produksi kelapa sawit terbesar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Juli 2019. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa langkah-langkah replanting kebun kelapa sawit terdiri dari 

persiapan lahan, penanaman, perawatan, dan pembiayaan. Semua kegiatan dan 

pengeluaran uang diatur oleh KUD Mukti Jaya sebagai badan pengelolah kegiatan 

replanting kebun kelapa sawit. Secara persial variable umur, luas lahan, dan 

pendapatan pengganti petani mempunyai pengaruh signifikan teradap faktor social 

ekonomi yang mendorong dan menghambat. Cara petani yang melakukan 

replanting mendapatkan pendapatan pengganti dari petani kelapa sawit 

dikarenakan petani ini memiliki lahan sisa sedangkan petani yang tidak 

melakukan replanting tidak memiliki pekerjaan pengganti atau berharap kepada 

hasil dari kebun yang sudah memasuki umur ekonomis. Hasil perbandingan 

keuntungan kelapa sawit yang melakukan replanting lebih menguntungkan dari 

pada yang tidak melakukan replanting oleh sebab itu lebih baik melakukan dari 

pada tidak melakukan tindakan peremajaan. 

 

 

Kata kunci : Faktor Sosial Ekonomi, Peremajaan, PerbandinganNPV, Kelapa  
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Abstract 

Musi Banyuasin Regency is the largest area but this district has the most non-

productive plant in south Sumatera. Therefore the government of Musi Banyuasin 

Regency Replanted oil palm plantations. The objectives of this study are 1) to describe 

the replanting steps of coconut plantations in Panca Tunggal Village, Sungai Lilin 

District, Musi Banyuasin Regency; 2) to analyze the socio-economic factors that 

encourage and inhibit the replanting of oil palm plantations in Panca Tunggal Village, 

Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency; 3) to describe the income of farmers who 

do replanting and do not do replanting oil palm plantations in Panca Tunggal Village 

Sungai Sungai District Musi Banyuasin Regency. 4) to analyze a comparison of the 

benefits of oil palm farming for farmers who do and do not do replanting oil palm 

plantations. The study was conducted in Panca Tunggal Village, Sungai Lilin District, 

Musi Banyuasin Regency. This research was conducted in July 2019. The used research 

method was a survey method, the used sampling method was disproportioned stratified 

random sampling with 20 samples that did replanting and 10 samples that did not do 



replanting oil palm plantations. After analysis, it can be concluded that 1) replanting 

system consists of land preparation, planting , maintenance and financing; 2) age, land 

area and ownership income have a significant effect; 3) Income for replanting consists of 

oil palm farmers, rubber farmers, casual laborers, and traders, while farmers who do not 

do replanting consist of rubber farmers and traders; 4) the results of the comparison are 

both financially feasible, but seen from the potential curve of oil palm production it is 

better to do replanting than not replanting. 

Keywords : Social Economic Factors, Replanting, and Oil Palm Plantations 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan pertanian dan perkebunan memiliki arti penting untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional sekaligus meningkatkan tarap 

hidup masyarakat. Pembangunan disektor pertanian dan perkebunan pada tahap 

tertentu akan membuat pengembangan agribisnis yang cukup besar. Selain itu di 

Indonesia, perusahaan perkebunan menjadi salah satu sektor utama dalam tatanan 

ekonomi. Perusahaan perkebunan dalam banyak kasus memiliki posisi dominan 

dalam pembangunan sosial ekonomi. Sektor perkebunan ini bardampak sangat 

signifikan dalam arti positif maupun negatif. Dalam dampak positif yaitu sektor 

perkebunan ini mampu meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat, meningkatkan ekonomi dan 

pembangunan. Sedangkan dampak negatif dalam ranah sosial, lingkungan, politik 

dan budaya yang ditimbulkan sektor industri ini yaitu dari sisi sosial dan 

lingkunganpembukaan lahan kelapa sawit dilakukan dengan metode tebang habis 

(land clearing) yang menyebabkan rusaknya ekosistem hutan, tanah longsor, serta 

banjir (Hendriono, 2016). 

Pada saat ini sektor perkebunan di Indonesia berkembang sangat pesat, 

dilihat dari banyaknya industri yang dibangun terutama industri perkebunan 

kelapa sawit.Pada tahun 2017 luas areal perkebunan rakyat seluas 4.656.648 

hektar, perkebunan negara seluas 747.948 hektar, dan perkebunan swasta seluas 

6.509.903 hektar atau total penanaman kelapa sawit Indonesia mencapai 

11.914.499 hektar.Banyaknya jumlah perkebunan baik milik masyarakat, swasta 

maupun BUMN diharapkan mampu menaikan pendapatan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Kelapa sawit merupakan komoditas penghasil minyak 

sawit yang mendukung perekonomian nasional. Selain itu perkebunan kelapa 

sawit dapat dijadikan sebagai mata pencaharian pokok bagi petani, karena 

tanaman kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang terus 

dikembangkan dan memiliki prospek cerah di Indonesia, khususnya Provinsi 

Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik, 2017). 
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Propinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah penghasil kelapa 

sawit terbesar di Indonesia.Sumatera selatan terdiri dari Kabupaten Lahat, Empat 

Lawang, Pagar Alam, Musi Banyuasin, Banyuasin, Musi Rawas, Muratara, Lubuk 

Linggau, Ogan Komering Ulu, OKU Timur, OKU Selatan, Ogan Komering Ilir, 

Ogan Ilir, Muara Enim, Pali, Prabumulih dan Kota Palembang. Berdasarkan 

Direktorat Jenderal Perkebunan 2015-2017, luas areal dan produksi kelapa sawit 

perkebunan rakyat menurut kabupaten dan keadaan tanaman tahun2015di 

Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Kelapa Sawit Perkebunan Rakyat Menurut 

Kabupaten dan Keadaan Tanaman Tahun2015 

\ 

 

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan Statistik Perkebunan Indonesia 2015-2017 

 

Berdasarkan pada Tabel 1.1. terlihat bahwa diantara 16 kabupaten dan 1 

kota di Sumatera Selatan daerah yang merupakan luas areal dan produksi kelapa 

sawit perkebunan rakyat terbesar terdapat di Kabupaten Musi Banyuasin dengan 

jumlah total luas areal 103.970 hektar. Luas areal terbagi menjadi tiga, yaitu 

Tanaman Belum Menghasilkan (TMB) 31.579 hektar, Tanaman Menghasilkan 

 

Kabupaten/Kota 
Luas Areal (hektar) 

T B M  TM  TTM  Jumlah 

Kab. Lahat 2.324 16.403 224 18.951 

Kab. Empat Lawang 91 86 0 177 

Kab. Pagar Alam 0 0 0 0 

Kab. Musi Banyuasin 31.579 68.634 3.757 103.970 

Kab. Banyuasin 27.385 26.911 0 54.296 

Kab. Musi Rawas 8.826 45.409 313 54.547 

Kab. Muratara 6.019 16.022 0 22.041 

Kab. Lubuk Linggau 113 122 0 235 

Kab. Ogan Komering Ulu 1.351 19.456 500 21.307 

Kab. OKU Timur 4.262 14.275 197 18.734 

Kab. OKU Selatan 321 68 0 389 

Kab. Ogan Komering Ilir 7.277 70.349 247 77.873 

Kab. Ogan Ilir 1.421 1.858 597 3.876 

Kab. Muara Enim 8.744 35.527 580 44.851 

Kab. Pali 3.043 5.662 170 8.875 

Kab. Prabumulih 22 832 0 854 

Kota Palembang 55 68 4 127 

Jumlah 102.834 321.681 6.589 431.104 



(TM) 68.634 hektar, dan Tanaman Tidak Menghasilkan (TTM) 3.757 hektar. Pada 

data tersebut juga menunjukan bahwa walaupun Kabupaten Musi Banyuasin 

merupakan luas areal terbesar di Sumatera Selatan tetapi Kabupaten Musi 

Banyuasin juga memiliki Tanaman Tidak Menghasilkan (TTM) terbanyak di 

Sumatera Selatan. Hal ini disebabkan karena umur tanaman kelapa sawit di 

Kabupaten Musi Banyuasin rata-rata berusia diatas 25 tahun dimana pada usia 

tersebut produktivitas kelapa sawit mengalami penurunan.Pada umumnya, siklus 

tanaman akan mengalami penurunan produksi setelah melampaui umur tertentu. 

Untuk menjaga produktivitas agar tetap tinggi maka upaya yang dilakukan 

dengan peremajaan (replanting).Oleh karena itu pemerintah Kabupaten Musi 

Banyuasin menggalangkan Program Peremajaan Kelapa Sawit.  

Peremajaan atau replantingmerupakan suatu istilah yang umum dikenal di 

dunia perkebunan yang berarti menanam kembali (tanaman sejenis dengan 

tanaman sebelumnya) dengan alasan tanaman asal sudah terlalu tinggi sehingga 

sulit dipanen, terlalu tua atau produktivitasnya dianggap terlalu rendah, dan jenis 

tanaman masih memiliki prospek yang baik. sebenarnya, tanaman kelapa sawit 

sampai 100 tahun masih dapat menghasilkan buah, hanya produksinya tidak 

dapat diambil. Ketinggian kelapa sawit maksimal 12 m, selebihnya makin sulit 

dan mahal panennya. Membangun kebun kelapa sawit, menanam, meremajakan 

disarankan dalam kelompok dengan luasan tidak kurang dari 500 

hektar/kelompok. Peremajaan kelapa sawit dilakukan karena kelapa sawit 

merupakan tanaman komoditas perkebunan yang cukup penting di Indonesia dan 

masih memiliki prospek pengembangan yang cukup cerahdengan demikian 

pelaksanaan peremajaan penanaman dan perawatannya akan lebih muda dan 

efisien. Selain itu, petani di dalam kelompok juga lebih mudah mendapatkan 

mitra dan kredit dari bank. Peremajaan juga dimaksudkan untuk menjaga tingkat 

produktivitas tetap tinggi. Banyak petani menanam kelapa sawit dengan bibit 

asalan sehingga kepastian pertumbuhan dan produktivitasnya tidak bisa diduga. 

Untuk kasus seperti ini, peremajaan tidak usah menunggu sampai tanaman tua 

atau umur ekonomis karena produktivitasnya rendah dan tidak ekonomis(Hakim 

dan Suherman, 2018). 



Para petani sawit memiliki hasrat dan keinginan yang kuat untuk tetap dapat 

mempertahankan kebun kelapa sawit nya, tetapi hasrat dan keinginan ini 

terhambat oleh biaya yang di butuhkan untuk peremajaan kelapa sawit yang tidak 

sedikit jumlahnya. Masalah biaya inilah yang membuat petani kelapa sawit ada 

yang setuju dan tidak setuju untuk melakukan replanting, karena tidak semua 

petani kelapa sawit memiliki kebun lebih dari satu maka para petani kelapa sawit 

ini merasa keberatan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari hari saja akan sulit 

apalagi harus mengeluarkan biaya yang besar untuk proses replanting tersebut 

(Saputri, 2018). 

Semua petani kebun kelapa sawit sudah mengetahui bahwa kebun kelapa 

sawitnya akan dilakukan peremajaan. Kabupaten Musi Banyuasin terdiri dari 14 

Kecamatan, salah satunya Kecamatan Sungai Lilin. Pada tahun 2017 perdana 

peremajaan kebun kelapa sawit di Kabupaten Musi Banyuasin, tepatnya di Desa 

Panca Tunggal Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Peremajaan 

perdana itu dilakukan pada lahan seluas 4.400 hektar. Namun di Desa Panca 

Tunggal Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin tetap masih banyak 

juga dari para petani kebun kelapa sawit yang tidak siap menghadapi peremajaan 

kebun. Para petani kebun kelapa sawit saat ini sedang dalam situasi yang sangat 

sulit mereka mengalami krisis ekonomi dimana keadaan ketika mereka harus 

kehilangan penghasilan utama mereka yaitu kebun kelapa sawitnya dilakukan 

peremajaan. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul Faktor Sosial Ekonomi Pendorong dan Penghambat 

Tindakan Peremajaan Kebun Kelapa Sawit Oleh Petani Pemilik Lahan di Desa 

Panca Tunggal Kecamatan Musi Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka dapat dikemukakan 

beberapa permasalahn yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana langkah-langkah tindakan peremajaan kebun kelapa sawit yang 

dilakukan petani di Desa Panca Tunggal Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten 

Musi Banyuasin? 



2. Apa faktor sosial ekonomi yang mendorong dan menghambat tindakan 

peremajaan kebun kelapa sawit secara signifikan di Desa Panca Tunggal 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

3. Bagaimana cara memperoleh pendapatan pengganti petani yang melakukan 

dan tidak melakukan tindakan peremajaan kebun kelapa sawit di Desa Panca 

Tunggal Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

4. Bagaimana perbandingan keuntungan usahatani kelapa sawit bagi petani yang 

melakukan dan tidak melakukan tindakan peremajaan kebun kelapa sawit? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka dapat dikemukakan 

beberapa tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Mendeskripsikan langkah-langkah peremajaan kebun kelapa sawit yang 

dilakukan petani di Desa Panca Tunggal Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten 

Musi Banyuasin. 

2. Menganalisis faktor sosial ekonomi yang mendorong dan menghambat 

tindakan peremajaan kebun kelapa sawit di Desa Panca Tunggal Kecamatan 

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Mendeskripsikan pendapatan pengganti petani yang melakukan dan tidak 

melakukan tindakan  peremajaan kebun kelapa sawit di Desa Panca Tunggal 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

4. Menganalisis perbandingan keuntungan usahatani kelapa sawit bagi petani 

yang melakukan dan tidak melakukan tindakan peremajaan kebun kelapa 

sawit. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan  

pertimbangan untuk membuat program-programselanjutnya supaya 

menciptakan petani mandiri lebih banyak lagi. 

2. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dalam 

proses pembelajaran ilmu yang terkait untuk melihat faktor sosial 



ekonomipendorong dan penghambat tindakan peremajaan kebun kelapa sawit 

di Desa Panca Tungggal Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

3. Bagi peneliti, hasil ini diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu perkuliahan 

secara nyata dan diharapkan dapat dijadikan sebagi acuan penelitian 

berikutnya yang berkaitan dengan faktor sosial ekonomi. 
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